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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Self Leadership dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Labuhanbatu Utara. Kinerja pegawai
merupakan salah satu indikator penting dalam
pencapaian tujuan organisasi. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
survei. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
ASN di Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu
Utara sebanyak 75 orang, dan teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner dengan skala Likert.
Teknik analisis data menggunakan regresi linier
berganda dengan bantuan program SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Self Leadership dan
Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai baik secara parsial
maupun simultan. Oleh karena itu, peningkatan self
leadership dan disiplin kerja sangat penting dalam
upaya meningkatkan kinerja pegawai di instansi
tersebut.
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PENDAHULUAN
Di era globalisasi, hubungan bisnis semakin kejam sehingga dunia bisnis mendapat tekanan

untuk secara konsisten mengembangkan SDM-nya secara proaktif agar potensi yang dimilikinya
dapat tumbuh sebesar-besarnya. Untuk mencapai tujuannya, suatu organisasi membutuhkan
pemimpin yang dapat menginspirasi dan memotivasi karyawannya untuk bekerja lebih baik.
Pemimpin yang baik dapat secara konsisten memotivasi karyawannya untuk bekerja lebih baik
(Chen et al., 2016). Kinerja pegawai mengacu pada kualitas dan kuantitas hasil kerja yang dicapai
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan bimbingan dan dukungan yang
diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2020).

Permasalahan kinerja pegawai pada dinas ini yaitu adanya penurunan kinerja pegawai yang
terlihat dari data di atas yang dimana terjadi penurunan capaian target kinerja dalam dua tahun
terakhir, dimana tidak mencapai target 100%. Hal ini mengindikasikan bahwa pegawai Dinas
Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara memiliki tingkat produktivitas yang rendah. Hal ini
dapat dilihat dari tidak sesuainya jumlah jam kerja dan jam istirahat dengan ketentuan yang
berlaku. Penerapan jam kerja yang tidak teratur ini menjadi penyebab utama tidak tercapainya
target kinerja pada Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara.

Salah satu cara seseorang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya adalah melalui bekerja. Di
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era yang semakin canggih ini, kecepatan dan efisiensi tuntutan akan semakin meningkat. Oleh
karena itu, masyarakat diharapkan untuk terus memperbaiki diri dan meningkatkan
produktivitasnya di tempat kerja. Salah satu faktor penting dalam meningkatkan kinerja pegawai
adalah Self Leadership (Yanti dan Mursidi, 2021). Karyawan yang memiliki self-leadership
didorong untuk mengambil inisiatif dalam membimbing dirinya agar memberikan kontribusi
positif terhadap operasional perusahaan. Oleh karena itu, kemampuan mengelola diri secara
efektif akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan produktivitas
karyawan bagi perusahaan. Permasalahan terkait self leadership pada dinas ini yaitu ada beberapa
karyawan di setiap bagian pada Dinas Pendidikan Kabupten Labuhanbatu Utara yang belum
memiliki kemampuan memimpin diri sendiri dalam menyelesaikan tugasnya, sehingga mereka
kesulitan dalam mengelola waktu dengan efisien untuk menyelesaikan tanggung jawab yang
diberikan oleh atasan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siraj, dkk (2022) yang menunjukkan bahwa
self
leadership mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun menurut
penelitian berbeda yang dilakukan oleh Kaynak, dkk (2022) menunjukkan bahwa self leadership
berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai. Selain self leadership, disiplin kerja adalah faktor
lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai (Kuddy, 2017). Semakin tinggi tingkat disiplin
kerja seorang pekerja, maka akan semakin bernilai pula pekerjaannya. Sebaliknya, jika tingkat
disiplin kerja rendah, maka kinerja pegawai cenderung menurun. Permasalahan terkait disiplin
kerja pada dinas ini yaitu ada beberapa pegawai yang tidak mematuhi peraturan, tidak
menggunakan waktu secara efektif dan kurangnya kesadaran akan tanggung jawab. Temuan
penelitian yang dilakukan oleh Antika dan Dwiridotjahjono (2022) menunjukkan bahwa disiplin
kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Sedangkan, temuan
penelitian yang dilakukan oleh Muna dan Isnowati (2022) menunjukkan bahwa disiplin kerja
tidak memiliki dampak yang berarti terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan masalah yang telah
dijabarkan dan didukung dengan karya ilmiah maka peneliti tertarik untuk mengetahui Pengaruh
Self leadership dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten
Labuhanbatu Utara.

LANDASAN TEORI
Pada landasan teori dalam penelitian ini, akan dibahas konsep-konsep utama terkait self

leadership, disiplin kerja dan kinerja pegawai. Setiap variabel akan dijelaskan secara mendalam
berdasarkan literatur dan penelitian terdahulu untuk memahami pengaruhnya terhadap kinerja
pegawai.
Kinerja Pegawai
Menurut Adhari (2020:77), Kinerja karyawan adalah hasil dari fungsi pekerjaan tertentu atau
kegiatan dalam suatu pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu, yang menunjukkan
kualitas dan volume pekerjaan tersebut. Sedangkan, menurut Hasibuan (2019:94), Kinerja
seseorang merupakan hasil kerja seseorang ketika ia mengerjakan tugas yang telah diberikan
kepadanya dengan bakat, pengalaman, kesungguhan hati, dan waktu yang dimilikinya. Dengan
membandingkan hasil kerja aktual dengan standar mutu atau kuantitas yang dihasilkan oleh
setiap pegawai/staf, maka dapat ditentukan tingkat pencapaian atau hasil kerja dari target yang
harus dicapai oleh seorang pegawai/staf dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung
jawabnya dalam kurun waktu tertentu. Adapun indikator kinerja pegawai menurut (Silaen, 2021:6)
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yang meliputi kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas, dan komitmen.
Self Leadership
Self Leadership adalah kepemimpinan diri. Intinya, kepemimpinan adalah kualitas manusia.
Dengan kata lain, setiap orang mampu mengurus diri sendiri dan keluarga mereka. Seseorang
yang mengembangkan kepemimpinan diri akan terus bekerja untuk mencapai tujuan dan aspirasi
mereka sendiri. Kemampuan untuk mendorong, membimbing, mengawasi, dan memengaruhi
pikiran dan tindakan seseorang untuk mencapai hasil yang diinginkan dikenal sebagai
kepemimpinan diri, seperti yang dikemukakan oleh Neck dan Houghton (2018). Adapun
indikator Self Leadership menurut (Sawitri et al, 2018;162) yaitu kesadaran diri dalam bekerja,
mengarahkan diri, mengelola diri dan penyelesaian pekerjaan oleh diri sendiri.
Disiplin Kerja

Menurut Khaeruman dkk. (2021:20), disiplin merupakan salah satu bentuk pengendalian
diri karyawan yang dilakukan secara rutin dan menunjukkan dedikasi tim yang bekerja di suatu
perusahaan. Kepatuhan merupakan ide mendasar di balik tujuan disiplin. Disiplin kerja pada
hakikatnya adalah bagaimana setiap karyawan mematuhi arahan organisasi atau pimpinan saat
melaksanakan tugas yang diberikan (Harras dkk., 2020:109). Fungsi operasional terpenting dari
manajemen sumber daya manusia adalah disiplin kerja karena menentukan kualitas kinerja yang
akan dicapai karyawan (Khaeruman et al., 2021:22). Pemahaman dan kemauan karyawan untuk
mengikuti kebijakan perusahaan dan norma sosial yang relevan dikenal sebagai disiplin kerja
(Hasibuan, 2019:444). Adapun indikator disiplin kerja menurut (Malayu S.p. Hasibuan,2017),
yang meliputi kehadiran, kepatuhan terhadap aturan dan standar kerja, tingkat perhatian yang
tinggi dan etika kerja.
METODE PENELITIAN (Times New Roman, size 12)

Di Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara, yang beralamat di Jalan Sukarame
Lingkungan V Aek Kanopan Timur Kec. Kualuh Hulu Kabupaten Labuhanbatu Utara, Sumatera
Utara 21457, penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari dan Maret 2025. Variabel yang
diukur adalah Self Leadership, Disiplin Kerja dan Kinerja Pegawai. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif dengan metode survei. Populasi adalah seluruh pegawai ASN Dinas Pendidikan
Kabupaten Labuhanbatu Utara (75 orang). Teknik analisis data menggunakan regresi linier
berganda, uji t, uji F, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas), dan uji
reliabilitas serta validitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Uji Validitas
Pada penelitian ini, uji validitas kuesioner dilakukan dengan membandingkan nilai r tabel dengan
nilai r hitung. Nilai r tabel yang digunakan memiliki taraf signifikansi α sebesar 0,05 dengan
derajat kebebasan (df) = n = 30, yang bernilai 0,361. Uji validitas dilakukan terhadap kuesioner
yang diberikan kepada pegawai Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten
Labuhanbatu Utara dengan melibatkan 30 responden di luar sampel penelitian menggunakan
perangkat lunak SPSS for Windows 22.0 .

Tabel 1. Uji Validitas
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Variabel Item R hitung > R tabel Keterangan
Kinerja Pegawai Y.1 0,431 > 0,361 Valid

Y.2 0,882 > 0,361 Valid
Y.3 0,424 > 0,361 Valid
Y.4 0,621 > 0,361 Valid
Y.5 0,394 > 0,361 Valid
Y.6 0,420 > 0,361 Valid
Y.7 0,652 > 0,361 Valid
Y.8 0,495 > 0,361 Valid
Y.9 0,607 > 0,361 Valid
Y.10 0,415 > 0,361 Valid

Self Leadership X1. 1 0,889 > 0,361 Valid
X1.2 0,612 > 0,361 Valid
X1.3 0,401 > 0,361 Valid
X1.4 0,461 > 0,361 Valid
X1.5 0,779 > 0,361 Valid
X1.6 0,428 > 0,361 Valid
X1.7 0,864 > 0,361 Valid
X1.8 0,417 > 0,361 Valid

Disiplin Kerja X2.1 0,527 > 0,361 Valid
X2.2 0,399 > 0,361 Valid
X2.3 0,382 > 0,361 Valid
X2.4 0,387 > 0,361 Valid
X2.5 0,398 > 0,361 Valid
X2.6 0,503 > 0,361 Valid
X2.7 0,422 > 0,361 Valid
X2.8 0,522 > 0,361 Valid
X2.9 0,437 > 0,361 Valid
X2.10 0,584 > 0,361 Valid

Sumber : Data diolah SPSS 20 (2025)

Regresi Linear Berganda
Tabel 2. Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta
(Constant)

Self Leadership

Disiplin Kerja

33.998

.557

.446

1.120

.031

.030

.875

.735

30.346

17.812

14.963

.000

.000

.000

Sumber : Data diolah SPSS 20 (2025)

Dari hasil analisis regresi linear berganda, ditemukan bahwa nilai konstanta adalah 33,998,
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koefisien regresi untuk variabel Self Leadership (X1) adalah 0,557 dan untuk variabel Disiplin
Kerja (X2) adalah 0,446. Oleh karena itu, persamaan linear yang dihasilkan adalah sebagai
berikut:

Y = 33,998 + 0,557 X1 + 0,446 X2+ e
Yang berarti :

 Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 33,998 menunjukkan bahwa jika nilai variabel
bebas X1 dan X2 adalah nol, maka nilai Y akan menjadi 33,998 , dengan asumsi faktor
lainnya tetap konstan.

 Koefisien X1 (Self Leadership) dari analisis regresi linear berganda memiliki nilai sebesar
0,557. Ini mengindikasikan bahwa jika terjadi peningkatakn pada variabel X1, maka
Kinerja Pegawai (Y) akan meningkat sebesar 0,557, dengan asumsi faktor lainnya tetap
konstan.

 Koefisien X2 (Disiplin Kerja) dari analisis linear berganda memiliki nilai sebesar 0,446.
Artinya, jika terjadi peningkatan pada variabel X2, maka Kinerja Pegawai (Y) akan
meningkat sebesar 0,446, dengan asumsi faktor lainnya tetap konstan.

Uji Parsial (t)

Tabel 3. Uji Parsial (t)
Model Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta
(Constant)
Self Leadership
Disiplin Kerja

33.998
.557
.446

1.120
.031
.030

.875

.735

30.346
17.812
14.963

.000

.000

.000

Sumber : Data diolah SPSS 20 (2025)

Uji Simultan (F)
Tabel 4. Uji Simultan (F)

ANOVAa

Model
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 120.477 2 60.239 201.202 .000b
Residual 21.556 72 .299
Total 142.034 74

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber : Data diolah SPSS 20 (2025)

PEMBAHASAN
1 Pengaruh Self Leadership terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan

Kabupaten Labuhanbatu Utara

Dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, variabel self
leadership menunjukkan nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel, yaitu sebesar 17,812 >
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1,667. Hal ini menunjukkan bahwa self leadership secara signifikan dapat meningkatkan
kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara. Dengan demikian,
hipotesis pertama dapat diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Dyah Sawitri (2018) yang menyatakan bahwa kepemimpinan diri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Siraj dkk. (2022) yang menyatakan bahwa kinerja pegawai
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kepemimpinan diri.

Self leadership memiliki peran yang penting dalam memprediksi kinerja pegawai
(Sawitri, 2018). Dalam menghadapi perubahan lingkungan yang cepat dan memerlukan
fleksibilitas, respon cepat, kreativitas, dan keterampilan belajar yang baik, Self leadership
(kepemimpinan diri) menjadi sangat penting (Panel Situmorang, 2017). Oleh karena itu,
pengembangan keterampilan kepemimpinan pribadi menjadi hal yang krusial untuk
individu, karena hal ini akan berdampak pada peningkatan kualitas sumber daya manusia
dan kinerja pegawai.

Hasil analisis menunjukkan adanya variasi dalam frekuensi jawaban responden
terhadap pernyataan dalam indikator self leadership. Pada pernyatan poin nomor 7 pada
kuesioner “Saya selalu gigih dan tekun dalam menyelesaikan pekerjaan” dari hasil
pengolahan data memperoleh nilai yang paling rendah di antara pernyataan lainnya, yaitu
267, yang dimana berarti pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara
masih banyak yang belum fokus dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat
mempengaruhi kinerja di perusahaan tersebut. Hal ini menujukkan bahwa self leadership
perlu ditingkatkan dan diperhatikan kembali. Karena semakin tinggi tingkat Self
leadership seseorang, maka akan semakin baik kinerja yang dihasilkannya.

Dari hasil penelitian ini, terlihat bahwa Self leadership memiliki pengaruh yang
cukup besar terhadap kinerja pegawai, seperti yang terlihat dari perhitungan yang
dilakukan. Oleh karena itu, Self leadership menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada kinerja
individu di Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara.

2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Labuhanbatu Utara

Variabel Disiplin Kerja menunjukkan nilai t hitung yang lebih besar daripada t
tabel, yaitu 14,963 > 1,667, dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.
Ini menunjukkan bahwa secara parsial dan signifikan, Disiplin Kerja memiliki pengaruh
positif terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara.
Oleh karena itu, hipotesis kedua dapat diterima. Temuan ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya oleh Antika dan Dwiridotjahjono (2022), mengemukakan bahwa disiplin
kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hasil analisis menunjukkan adanya variasi dalam frekuensi jawaban responden
terhadap pernyataan dalam indikator kompetensi. Pada pernyatan poin nomor 3 pada
kuesioner “Saya selalu mematuhi jam kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan” dari
hasil pengolahan data memperoleh nilai yang paling rendah di antara pernyataan lainnya,
yaitu 229, yang dimana berarti pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara
masih banyak yang belum mematuhi jam kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan
sehingga dapat mempengaruhi kinerja di perusahaan tersebut. Hal ini menujukkan bahwa
disiplin kerja perlu ditingkatkan dan diperhatikan kembali. Disiplin Kerja merupakan
faktor penting yang memengaruhi kinerja pegawai, seperti yang telah dikemukakan olh
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Hasibuan (2019). Disiplin Kerja adalah Sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk
mematuhi dan mentaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya dikemukakan
oleh Sutrisno (2018)

Dari hasil penelitian, terlihat bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang cukup
besar terhadap kinerja pegawai, seperti yang terlihat dari perhitungan yang dilakukan. Hal
ini menunjukkan bahwa disiplin kerja merupakan faktor penting yang berkontribusi pada
kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara.

3. Pengaruh Self Leadership dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas
Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara

Uji simultan menunjukkan nilai F hasil perhitungan yang lebih besar daripada F
tabel, yaitu 201,202 > 3.12, dengan tingkat signifikansi 0.000 yang kurang dari 0.05. Hal
ini mengindikasikan penerimaan hipotesis ketiga, sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara bersama-sama, Self leadership dan Disiplin Kerja memiliki pengaruh positif
terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara. Temuan
ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Agustina (2023), yang menyatakan
bahwa self leadership dan disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai.

Nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0.848 menunjukkan bahwa variabel
independen (Self leadership dan Disiplin Kerja) mampu menjelaskan sebanyak 84,8%
dari variabilitas Kinerja Pegawai. Artinya, kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan perubahan Kinerja Pegawai cukup signifikan.

Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa secara simultan, Self leadership dan
Disiplin Kerja memiliki dampak positif terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendidikan
Kabupaten Labuhanbatu Utara. Keberadaan Self leadership dan Disiplin Kerja menjadi
penting bagi perusahaan, karena keduanya dapat meningkatkan kualitas kerja pegawai
dalam mencapai tujuan perusahaan.

Kinerja pegawai diukur dari hasil kerja yang dicapai secara kualitas dan kuantitas
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan, seperti yang dijelaskan oleh Sinambela
(2021).

KESIMPULAN
Peneliti mengambil kesimpulan dari hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian

yang telah dijabarkan, Self leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara. Artinya semakin baik self-
leadership maka semakin tinggi pula kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten
Labuhanbatu Utara. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara. Artinya semakin baik Disiplin Kerja
pegawai maka kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara akan
semakin meningkat. Self leadership dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara.
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